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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan temuan penting 
bahwa pemanfaatan modal sosial dapat digunakan sebagai strategi memulihkan kondisi 
ekonomi petani pasca terjadinya banjir di Desa Belanting. Terlebih lagi untuk para 
petani yang merasakan langsung dampak banjir tersebut pada pemasukan ekonomi 
mereka akibat rusaknya lahan pertanian yang menjadi mata pencaharian utama 
masyarakat setempat. 
Pemanfaatan modal sosial untuk memulihkan keadaan ekonomi para petani 
pasca banjir didasarkan pada 3 unsur yakni kepercayaan, norma dan jaringan. Pada 
bonding social capital anggota Gapoktan terdapat 3 unsur yang menjadi memperkuat 
modal sosial tersebut yakni kepercayaan yang membentuk para petani dapat dilihat 
ketika salah seorang informan mempercayakan pada teman-temannya untuk 
mengawasi keadaan sawah dan ladangnya pasca terkena banjir. Norma yang ada pada 
anggota Gapoktan semakin menguatkan kepercayaan masing-masing anggota. Norma 
tersebut meliputi keaktifan dalam kelompok, membayar uang iuran tepat waktu, dan 
menghormati anggota kelompok yang lain. Sementara jaringan adalah hubungan sosial 
yang dijalin petani dengan petani lainnya maupun dengan kelompok seperti Gapoktan. 
Melalui ketiga unsur modal sosial tersebut, para petani membangun hubungan yang 
baik dengan petani lainnya. 
   
 
Kemudian pada bridgingsocial capital dilihat pada hubungan yang dijalinoleh 
Gapoktan maupun anggota dengan kelompoklain seperti SIBAT, TSBD, dan Karang 
Taruna. Hubungan tersebut diperkuat melalui 3 unsur modal sosial yakni kepercayaan 
yang ditandai dengan hubungan kerjasama yang baik antara kedua belah pihak. 
Sementara itu, norma ditunjukkan dengan cara saling menghargai satu sama lain. 
Norma yang diterapkan dalam jalinan duakelompok tersebut dapat dilihat pada 
kebiasaan masing-masing anggota untuk berpartisipasi pada kegiatan yang diadakan 
kelompok lain. 
6.2 Saran 
6.2.1 Saran Praktis 
Saran yang akan disampaikan dalam penelitian ini adalah dalam pelaksanaan 
mitigasi bencana akan lebih baik jika memperhatikan kebutuhan petani tidak hanya 
dari segi materi, tetapi juga dari kesiapan para petani dalam menghadapi banjir, 
mengingat pertanian merupakan salah satu penguat ekonomi masyarakat. Oleh sebab 
itu, diperlukan kerjasama yang baik antara pemerintah desa maupun Dinas Sosial  
Penanggulangan Bencana Kabupaten Lombok Timur dengan kelompok Gapoktan 
sebagai wadah yang menaungi petani. Dalam hal ini salah satu program yang bisa  
dijalankan adalah pengadaan penyuluhan khusus bagi petani untuk menghadapi resiko 
banjir. Dengan demikian diharapkan petani akan mampu melakukan persiapan 
ekonomi sehingga segera pulih dari kondisi bencana banjir  
   
 
6.2.2 Saran Akademis 
Dalam penelitian memiliki keterbatasan waktu, metode serta teori yang 
digunakan. Untuk itu diharapkan untuk penelitian berikutnya dapat sudut pandang 
lainnya pada kondisi kebencanaan. Pada penelitian ini hanya membahas mengenai 
pemanfaatan modal sosial dalam pemulihan ekonomi petani pasca banjir. Untuk 
peneliti selanjutnya dapat melihat pemanfaatan modal sosial pada sudut pandang dan 
subjek penelitian yang lebih luas terkait kebencanaan.  
 
